I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Seiring dengan peningkatan permintaan daging kambing, peternak harus
memikirkan ketersediaan pakan. Pakan merupakan komponen biaya terbesar
dalam pemeliharaan ternak dan keterbatasan pakan dapat menyebabkan populasi
ternak pada suatu daerah menurun. Oleh karena itu, kemampuan peternak dalam
menyediakan pakan akan menentukan jumlah ternak yang mampu dipelihara

(Winugroho, 1991).

Ketersediaan pakan di Indonesia sangat bergantung kepada musim. Pada musim
penghujan ketersediaan hijauan sangat melimpah sedangkan pada musim kemarau
hijauan sangat terbatas sehingga perlu dilakukan pengawetan hijauan untuk

menanggulangi kelangkaan hijauan pada musim ini.

Pengawetan bahan pakan dapat dilakukan dengan cara pembuatan silase. Tujuan
pembuatan silase yaitu untuk mengawetkan serta mengurangi kehilangan nutrien
pada hijauan agar dapat dimanfaatkan untuk pakan pada masa mendatang

(Susetyo et al., 1969). Silase merupakan hasil penyimpanan dan fermentasi



hijauan segar dalam kondisi anaerob dengan bantuan bakteri asam laktat (Lubis,
1982). Proses pembuatan silase (ensilage) akan berjalan optimal apabila pada saat
proses ensilase diberi penambahan akselerator. Akselerator dapat berupa
inokulum bakteri asam laktat. Fungsi dari penambahan akselerator yaitu untuk
menambahkan bahan kering, mengurangi kadar air silase, membuat suasana asam
pada silase, mempercepat proses ensilase, menghambat pertumbuhan bakteri
pembusuk dan jamur, merangsang produksi asam laktat, dan meningkatkan

kandungan nutrien dari silase (Schroeder, 2004).

Upaya untuk meningkatkan kualitas silase sebagai pakan ternak ruminansia
dengan menggunakan metode fermentasi diharapkan dapat meningkatkan
kandungan protein kasar, menurunkan serat kasar serta dapat meningkatkan
kecernaannya. Fermentasi yaitu proses perombakan dari struktur keras secara
fisik, kimia, dan biologi sehingga bahan dari struktur yang komplek menjadi
sederhana, sehingga daya cerna ternak menjadi lebih efesien. Upaya
meningkatkan nilai gizi silase dapat dilakukan dengan menambahkan starter
bakteri asam laktat. Banyak cara dalam menambahkan starter bakteri asam laktat
antara lain dapat menggunakan cairan rumen, EM-4 Peternakan, dan EM-4

Peternakan yang dikembangbiakkan sebagai biodekomposernya.

Cairan rumen diharapkan dapat mempercepat proses penurunan pH silase.
Semakin cepat pH turun maka enzim proteolisis yang bekerja pada protein dapat
ditekan. EM-4 Peternakan terdiri dari media kulturnya berbentuk cairan dengan
pH 4,5, sehingga diharapkan dengan cepatnya proses penurunan pH maka

mikroba perusak dihambat pertumbuhannya.



B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui tekstur, warna, dan aroma silase yang ditambahkan starter Em-4
Peternakan, Em-4 Peternakan yang kembangbiakan, dan cairan rumen;

2. mengetahui tekstur, warna, dan aroma silase yang terbaik dari silase yang
ditambahkan starter Em-4 Peternakan, Em-4 Peternakan yang kembangbiakan,
dan cairan rumen;

3. mengetahui pH terbaik pada perlakuan penelitian ini.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, yaitu diharapkan silase ini dapat menjadi alternatif
dalam meningkatkan kualitas silase sebagai pakan ternak ruminansia, serta dapat
memberikan informasi bagi peternak. Hal ini akan mengatasi permasalahan di

masyarakat dalam upaya menyediakan pakan yang berkualitas.

D. Kerangka Pemikiran

Faktor utama yang menjadi permasalahan dalam upaya meningkatkan populasi
ternak adalah ketersediaan bahan pakan dengan kualitas yang baik. Limbah
pertanian merupakan salah satu bahan pakan yang banyak tersedia dan belum
dimanfaatkan secara optimal. Pembuatan silase merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas bahan pakan terutama pada bahan
pakan berbasis limbah. Penambahan starter pada pembuatan silase diharapkan

dapat meningkatkan kualitas silase karena dapat mempercepat berkembangnya



populasi bakteri asam laktat pada silase. Semakin banyak populasi bakteri asam
laktat maka akan mempercepat terjadinya suasana asam sehingga menurunkan pH
silase. Suasana asam pada silase akan menghambat pertumbuhan bakteri

pembusuk sehingga dapat mengawetkan limbah pertanian.

Penambahan starter dapat dengan cara penambahan cairan rumen atau EM-4
Peternakan. Cairan rumen yang diperoleh dari rumah potong hewan kaya akan
kandungan enzim pendegradasi serat dan vitamin. Cairan rumen mengandung
enzim a-amilase, galaktosidase, hemiselulase, selulase, dan xilanase. Rumen
diakui sebagai sumber enzim pendegradasi polisakarida. Polisakarida dihidrolisis
dalam rumen disebabkan karena pengaruh sinergis dan interaksi dari komplek
mikroorganisme, terutama selulase dan xilanase. Isi rumen yang merupakan
limbah rumah potong hewan apabila tidak ditangani dengan baik dapat mencemari
lingkungan. Sebaliknya, isi rumen berpotensi sebagai feed additive. Cairan
rumen telah digunakan sebagai sumber inokulan dalam pengelolaan silase,
diharapkan dapat mempercepat proses penurunan pH silase (Pataya, 2005).
Semakin cepat pH turun maka enzim proteolisis yang bekerja pada protein juga

dapat ditekan.

Metode lain yang mungkin diaplikasikan dimasyarakat yaitu dengan
menambahkan Produk EM-4 Peternakan merupakan kultur EM dalam medium
cair berwarna coklat kekuning-kuningan yang menguntungkan untuk
pertumbuhan dan produksi ternak dengan ciri-ciri berbau asam manis. EM-4
Peternakan mampu memperbaiki jasad renik di dalam saluran pencernaan ternak

sehingga kesehatan ternak akan meningkat, tidak mudah stres dan bau kotoran



akan berkurang. Pemberian EM-4 Peternakan pada pakan dan minum ternak akan
meningkatkan nafsu makan karena aroma asam manis yang ditimbulkan. EM-4
peternakan tidak mengandung bahan kimia sehingga aman bagi ternak (Hermanto,

2011).

Menurut Reksohadiprodjo (1998), perubahan warna yang terjadi pada tanaman
yang mengalami proses ensilase disebabkan oleh proses respirasi aerobic yang
berlangsung selama persediaan oksigen masih ada, sampai gula tanaman habis.
Menurut Siregar (1996), secara umum silase yang baik mempunyai ciri-ciri, yaitu
tekstur masih jelas, seperti alamnya. Utomo (1999) menambahkan bahwa aroma
silase yang baik agak asam, bebas dari bau manis, bau ammonia, dan bau H,S.
Silase dengan atau tanpa penambahan starter memiliki aroma cenderung asam,

sehingga setiap perlakuan yang berbeda tidak mempengaruhi aroma silase.

Penambahan starter EM-4 Peternakan, EM-4 Peternakan yang

dikembangbiakkan, ataupun starter cairan rumen diharapkan dapat meningkatkan
kualitas fisik silase limbah pertanian seperti warna, aroma, dan tekstur serta dapat
menurunkan pH. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan
silase ransum dengan starter yang berbeda dengan melihat parameter fisik dan pH

terbaik yang dihasilkan.



E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1. penambahan 4% starter EM-4 Peternakan, EM-4 Peternakan yang
dikembangbiakkan, dan cairan rumen berpengaruh terhadap warna, aroma, dan
tekstur silase yang dihasilkan;

2. silase dengan kualitas fisik terbaik dihasilkan pada penambahan 4% starter
EM-4 Peternakan yang dikembangbiakkan;

3. pH terbaik dihasilkan pada silase ransum dengan sterter cairan rumen.



